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ABSTRAK


	Biji pepaya (Carica papaya L.) merupakan bagian tanaman dari pepaya yang jarang dimanfaatkan karena dianggap tidak bisa dikonsumsi. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa biji pepaya dapat digunakan sebagai antimikroba karena mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, dan terpenoid. Cutibacterium acnes merupakan salah satu bakteri aneorob gram positif yang dapat menyebabkan timbulnya peradangan jerawat. Sediaan gel dalam penggunaan obat antijerawat digunakanan karena pelarut lebih polar, mudah dibersihkan dari permukaan kulit dan tidak mengandung minyak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ekstrak biji pepaya dapat diformulasikan menjadi gel antijerawat dan mengetahui daya hambat sediaan gel terhadap pertumbuhan bakteri Cutibacterium acnes. 
	Ekstrak etanol bii pepaya dibuat menggunakan metode perkolasi, kemudian ekstrak diformulasikan menjadi gel antijerawat dengan variasi konsentrasi 5%, 7,5%, dan 10%. Sediaan gel antijerawat kemudian dilakukan evaluasi fisik sediaan dengan melakukan uji organoleptis,  uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya lekat, uji daya sebar, uji iritasi, uji kelembaban kulit, dan uji sineresis. Kemudian dilakukan uji aktivitas bakteri Cutibacterium acnes terhadap sediaan gel.
	Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji pepaya dapat diformulasikan menjadi sediaan gel. Memiliki aroma khas biji pepaya, homogen, rentang pH 5,2-6,8, memiliki nilai viskositas, nilai daya sebar, nilai daya lekat yang baik, tidak mengiritasi, dapat melembabkan kulit, dan tidak terjadi sineresis selama pengujian. Sediaan gel memiliki aktivitas antibakteri terhadap Cutibacterium acnes, yaitu konsentrasi 5% (17,73 mm), konsentrasi 7,5% (24 mm), konsentrasi 10% (24,96 mm) sehingga interpretasi zona hambatnya masuk kedalam kategori resisten mendekati sensitif
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ABSTRACT

Papaya seeds (Carica papaya L.) are part of the papaya plant and are rarely
used because they are considered inedible. Previous research stated that papaya
seeds can be used as antimicrobials because they contain flavonoids, alkaloids, and
terpenoids. Cutibacterium acnes is a gram-positive anaerobic bacteria that can
cause acne inflammation. Gel preparations in the use of anti-acne drugs are used
because the solvent is more polar, easily cleaned from the surface of the skin, and
does not contain oil. The objective of this research was to determine whether papaya
seed extract could be formulated into an anti-acne gel and to determine the
inhibition of the gel preparation on the growth of Cufibacterium acnes bacteria.

The ethanol extract of papaya seeds was prepared using the percolation
method, and then the extract was formulated into an anti-acne gel with various
concentrations of 5%, 7.5%, and 10%. The anti-acne gel preparations were then
subjected to a physical evaluation by conducting organoleptic tests, homogeneity
tests, pH tests, viscosity tests, adhesion tests, spreadability tests, irritation tests, skin
moisture tests, and syneresis tests. Then, the activity test of Cutibacterium acnes
bacteria was carried out on the gel preparation.

The results of this research indicated that the ethanol extract of papaya seeds

ated into a gel preparation. It has a distinctive aroma, is homogeneous,
3:6.7, has a viscosity value, spreadability value, good adhesion
Tty can moisturize the skin, and no syneresis occurred during
Wrapasdtion had antibacterial activity against Cutibacterium acnes,
hf 5% (17.73 mm), a concentration of 7.5% (24 mm), and
24.96 mm), so that the interpretation of the inhibition zone
P€sistant category is close to sensitive.
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